BAB III
RAHDLATUL ULAMA DIDALAN PARTAI PERSATUAN PRMBAKGURAN

Daslam membahas situasi kepartaisn Iaslem 41 Indo-
nenia ini, penmbahessn masalshnya dibegi dslaa  bebers-
pa sansgk sub yeng berkeitan dengan nssalah tersebut, ye-
itu : ’

1. Partai-partal Islsm yang masih hidup menjelang lehir
nya partai Persatuan Peambengunan ( PPP ).

2. Hubungen antara partal Islaa.

3. Hubungsn antsra partal-pertai Islam dengan ppirtai
politik yang lain.

1l.1l. Partai-partsi Islam yeng masih hicup asnjslang le-
hirnys Partsi Persatuen Pembanzunaen.

Untuk mencipteken stabilitas nasionsl demi
tegaknya resa soliderites yang mampu  menghasil -
kan ketenangan dslem macjskakat, meics d1 mass orde
baru sdanys penyederhsnsan partail sdalsh merupaken
setu aspek pesmbangunan ysng nmenjadi perhstisn pe=
merintah orde baru. Ssmun begitu buken berartl ke
semus partel Islex yang ada itu hileng sema seksll;
ial tertuikti masih adanya partsi-partai Islem yang
masih dspat mempertehankan dirl, dan mesih dienggs
hidup sebagal pertsi yang mampu dan dapst sensa -
pung espirasi unat Islem.

Adapun partai-pertal lsla: ysng  dianggep
masih hidup dan mampu serts dapat menampung sspira-
el politikx uumet Islam edalsh Nahdlatul Ulsms,par-
tei Syariket Islam Indonesia den partail Tardigsh -
Islam, Sedsngkan yeng belua tergabung dalam pertai
-partai Islam yang sudsh sda tereebut sdsleh Jomge—
niasel Islam yaitu : Muhsamadiyeh, Wenita Islam,
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HSBI, Al Washileh, Persatuen Islam Nehdotul Waton,
Matlatul Anwar, Sysrikst Nelayan Islem Indonesia,
Persatuan Buruh Islem Merdeke den Fersatuan uumat

Islam.1 Karena kesembilan orgenisasi Islam terse-

but belum tergabung dalsm wadsh yang sudsh  ads,
maks pertams x<sll presiden menurunkan 3K No. 70

tahun 1968, sehingge lshirlsh Parmusi (  partai

Muslimin Indonesia ). Lahirnys partei ini ' sudsh

barang tentu adsnys SK tersebut dan guna dapet

menampung kesembilan organisasi Islam di atas.

Dari uraian di atas menunjukken bshwa kese -
mua partal atau organisasil Isleam ysng telsh dise-
butken itu adalah hidup 41 maea orde baru. Dan
tentunya sebelum ads undang-undang no. 3 tahun -
19’75.3 yang mengatur parpol dan golkear. Walau nan-
ti 41 akhir perjalanannys mereka semua tergabung
dalamnwadah partail Persatuan Pembanguaan.

1.2. Hubungan antera partal Islam.

Partai-partal Islam yang masih hidup men -
jelang lahirnya Partal Persatuan Pembangunsn(PPP),
pads umumnya mempunysl sejerah hidup yang berbeda,
mempunyai cirikhes, tokoh dan watak yang tersendi-
ri dimana setu sema laln berlainan.4 Karena mere-
ka mempunyal latar belskeng yang berbeda, maka
tentunys mereks jugs mewpunyei program dan orien-
tazsi perjuengan serta tujuan ysng belum tentu sa-
ma. Dalam hal ini meskipun mereks memiliki identi
tax yang sama yaitu bermeung dibewsh simbul Islam,

lprs. Umaidl Radi MA, Stratezi PP, Pn. Integri-
ta,Press, Jekarta, Cet Pertama, 1984, hel. 53.

2Ibig, hal. 53.
>loid, hal. 133.

H.A. Bagit Adnan, Ada Apg Di PPP 7, CV Hayasari,
Sala, Cet I, 1982, hasl. 28.
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tetapi delam hsl persaingen politik den perebutan
kekussasn mereka juga casling berssing dan Dbahkan
teritadang melupskan kesasean ideologl, sehingga
terlihet juge perssingen yang kurang sehat.

Persaingsn dsn useha-ussha yang dilaiuken -
sebegal mans uraisn ¢l atas, itu semus =ereita la-
kuikan dslea rsngka perebuten kekussaan politik
semats. Terlepas deri itu mereks Jjuga bersatu da-
lam rengks memperjusngkan nesid dan espirssi umat
Islam, apabila meresa uumat Islem diruglkan.

Demikisnlah hubungan anters partai-partsi -
Islam menjelang lahirnys Partai Persatuan Pemba -~
ngunan {( PPP ) yang seharusnya mereks tidsk perlu
menciptaken sajingsn politikx yeng iurang sehat.
8ebad sebenarnya lendasen ideolog!l Islemlah yang
skan agapu menempatiten posisi partal Islem dengen
kondisi yang lebih matang.

1.3, Hubungan sntars partei Islan dengan pertsi poll -~
tik yang lain.

Karena di negars kite adalah negara demok-
rasi, saka tentunys sebagel partel politik yeng
hidup di negara ini sehsrusnys mempunyal orienta-
si masa depan deal ikemmslshatan dan kemsikmuran o
ban;su.s Sebegaimena yang telsh aenjedi  herapsn
bagi pemerintah uikita’slsawajarlal wejaslsh Kae
leu hubungsn antare partel Islaa dengan Dartail yg
lain bertolsk demi kepentingan bangsa dan negors::
atau lebih jelsenys sdalsh cdemi kepentingan nesios_
nal. Adepun éi sisi lain adanya persaingen ideolo-
gi dan persaingsn politik demi merebut kekussaan
delam negerl memang selslu amuncul selsxe ksrakter

itlrian, reasikiran g n_-olltky ncone=
2ls, Pn. Gremedls, JeXarta, vet V, 1986, hal, 73.
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manusia berbeda dan memiliki rase ego ysng tinggil.

Demikianlah hubungsn antara partal Islam
dengan partal yang lain di masa pemerintahan orde
baru menjelang lahirnys Pertsl Persatuan FPembangun-
an- ( PPP ) dimans titik temu hubungen antara par-
tal Islam dengan pertal yang lain bertumpu padsa
kepentingan narionsl.

Pertei Persatusn Pembangunen ( PPP ) adalah meru-
paken produk darl orde baru karena ia lshir di masas or-
de beru ini. Oerde baru adalsh penggantl pemerintashen ..
orde lama yang teptunyc mewmiliki orientasi tujusn serta
Jangkauen wawassn yang luses. Sebagal salah satu  bukti
orientasinya yang menonjol di awal berdirinya orde baru
tersebut adalash adanyes penyederhsnaan partal politik ;
dimena akhirnya ide inl dapat terwujud dan tarlagksana -
sehingga terciptalah dus partai politik dan satu golo=-
ngan peserta pemiliban umum yang dianggap syash dalen
mewakili sspirasi politik rakyat Indonesia ; ini sesuai
dengsn undang-undang no., % tahun 1975. Merekas itu ade =~
" lah :

- Partsl Persatuan Pembungunan,

- Partal Demokrasi Indobesias dan
- Goléngan Karya.s

Sehubungan dengan #raisn tersebut di stas, maka
dalam sub ini skan dikhususkan pembahasannya tentang
berdirinya Partal Persatusn Pembangunan ( PPP ) yang di
dalamnys menyangkut maseleh :

1. Labsr Belskang
2. Terbentuknys Partai Perastusn Pembangunan
3. Tujuannyas. '

gbrs. Umgidi Radi Ma, Op, ¢it, hal. 56.
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1.1. baiar beXaangnys.

Dengan psigalamnan selama msss Orlg baik
itu &1 nesa demokrsal 1idberal atau pun éi msesa de-
ackrssi terpimpin sesyarskat Indonezie dslen me -
nyelesslican masaledb=-nasaleh politik tidek pernsh
aendepatikan hasil yang positif. Kegagelen itu me-
nurut hemat pennlis ¢isebabitan adanye dus faktor

yang penting ysitu @

. Hengutanakan iketsn prémordisl ( suku, sgens
steu aliran ) sedsngken tanggsung jawed nanio -
nal banyaik yang ditinggelken.

b. Konflik-iconflix dilumpuhitan sams selkali, sshing
gs konsesnsus kehllangan artinys yang hakikio
akibat tangsn besi atau kediktetoran Ir. 3ve =
karno sebagal presiden Fepublik Indonesia.

Dengen adenys iketan primordisl den lusmpuhb
nys konfllin=konflik itu bersti orde lams menbsrie
kan pelusng emas untuk tumbadnys banyak partal
szalkan mew mendukungs semua ide Soekarno, Pads -
hel adanys sistem banyak pertal itu tentunys aken
memderikan kesemphitan bagi terciptanys perssingsn
dan pereduten kekusssan yang tidsix sehat yang d4-
daseri oleh ideologl den aliran. Akibatnys partat
-partal tidak seapst mersncanzican stau memprograms
kan pembengunsan secara bersema dan nictauua.v

Pads mass orde baru peamerintah wxengambil- -
keputusan bahws untul amenyclssatiasn negara dan
banges yeng bordassrksn Pencasila dan Undang-Une
dang Daser 1945 serts untulk sengisi penbangune
an-: inl edalah tidak sda Jalan lain kecuali ada -
ays stebilites neslonsl. Stebilitas nssionsl pkan

7M hal. 52.



36

berhasil jike mampu psrtai-pertal yang Jumlahnys
hanyak itu disederhenaken. Dahulu partai- partai
peserta pemilu I berjumlah 28,8 pede pemilu II
menyempidp menjadi 109 dan pads pemllu yang kelIll
hingga dewssa ini partai ini meujncdi menjadi 2
dan 1 golongan peserts pemilu,lo yaitu partal
Persatuan Pembangunan, Pgrtesil Demokresi Indone -
sila dan Golongan Karya.

Untuk itu dapat diambil kesimpulan bohwa
lahirnya Partal Persatusn Pembangunsn itu dila -
tar belakangi oleh sdanys 1de penyéderhansan par
tai dari pemerintah orde baru.

2.1. Terbentuk Partal Persstuan Pembangunan.

Faictor-faktor yang wmenyebsbken Partal Per
satuan Pembangunan ( PPP ) terbentuk antara lain
adalsh :

a. Perkembangsn politik.

Kelompok nasional telah bermusyswarah-
dan sudah memaatiken diri gkan segera mengu -
mumikan penggibungan dslam surtu fusi ysng ter
diri dasri PNI, IPKI, MURB4, PARKINDO, Partai
Latholik menjedi satu partal politik yeng ba-
ru yaitu partal Demokrazi Indonesia. Penggabu
ngan atau fusl mereka secara resmi lahir pada
tanggal 10 Januari 1973'' Dengan  demikian-
sebagal pertimbangan politik kelompok spiri -

8Dra. 4. Rusli Karim, Perjalanen Partai Politik
D1 Indomesia, CV Rajawall, Jakasrta, 1983, hal. 121.

91bid, hal. 167.
1pia, hal. 172.
"paniel Dhakidei, Perilihen Umum 01 (ndonesis =

Saksi Pa Kaik Dan surut Partal Politik, LP3uS, Ja-
Ei?%d?‘i%d%, hal. 199-200.
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tual atau partai~-psrtai Islam yang ada pada
waktu itu jika tidak juge segera aenggsbung -
kan diri atau berfusi maka mereks pesti akan
kehilangan eksistensinya.

b. Pertimbasngan sgama.

Islam menganjurkan persatuan. Hemun se=-
cara realitss uumat Islam { khususnya @i Indo-
nesis ) hampir tidsk pernsh menunjukken persa-
tuan dan kesatuan. Meskipun banysk toioh-toioh
Islam ysnz mengenjuren ( balk lewat buku-bulu
ma Jalshe-ma Jalah staupun melalui picdato-pidato-
mereka ) swpaya uumat Isdam bersatu den menya-
tu, tspi hesilnya tidak pernsh membawa kenyste-
an. Buken itu sejs bahwa Allah pun memerintah-
kan supaye uumat Islam harus bersatu. Hal 1ini
terbukti delam firmaniye yang berbunyi :

\5o, 895 a2 dlol Y} 9oaasSAs
(ﬁ-\“:(éi)ﬁQLj\J
Artinya :

" Berpegang teguhlah kemu dengsn tali -
( agema ) Allah dan janganlah kemu bercerai be-
rai “.12

Itu pun belum Juge membawe hasil yang positif.
Nampaknya dl1 negara Indonesia ini semsngat per-
satuan Islam baru timbul =metelah Adisdskannyas <
penilinen umum yang kedua pada tenggal 3 Jull
1971. Meskipun rasa solidaritas itu kurang ku-
at nanman paling tidak dapat menimbulkan keper-
cagean tentang pentingnya rasa persatusn dan .
kesatusn tersebut. Akhirnys dengan pertimba -

1290partemen Agama RI, Al Qur—an Dan Terjemsh -
nya,- PT Bumi Restu, Jakarta, 1978, hal. 93.
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ngen egama, mske pada tanggal 13 Perbmuarl '73
para politisl darii psrtel Islams yang ads ne -
lahirikan sebuah partei politik Islem yang ¢i -
beri nsms Farts! Persatusn Pembangunsn ’P??)?’

Pertal baru i{ni msrupeikan hasil fusil ateu peng-
gebungsn dsri 4 partal Islam yang mesih ads pe-
da waktu itu. Keempat partei Islaaz itu sdsleh-
pardal ¥ahdlatul lams, Partal Hudlimin Indone-
sis, Partsl Syeriikht Islan Indonesie dan pare
tal Terbigsh Islaa.

3.1. Tujuannys.

Partel percatuen peabangunan yang teriensl se-
bagel kelompok spirituasl, ysng lehir sikibet sda -
nys perstursn tentang penyederhanssn partai-par -
teai oleh presiden 3oeharto dan diperiust adanys
undsng~undang noxor 3 tshun 1975 yeng menge tur
parteil politik dan golongsn karys adelsh merups -
ksn salab satu kelompok fusi yeng besrorienteasi sa-
ss, Yyaitu éibawah nsungsn Islas. Adapun tujuan
labirnye partsl inl sdslah tentunys uatuk monys - -
lurken 4dsn menampung serts siesper juangien :spirn-
2l politkk uumat Islan.

1. Keduduitan XU dalem Partel Persatuan Psmbangunen.

Karenes PPP adslah merupakan fusi dsri 4
partsl Islam ( XU» Parmusi, PSII éan Perti ), me-
ks secars otomatis keanggotsan ke 4 partsi terse-
but asnjadi anggota PPP. Dengan melalul dowvan
musyawarsh nasional PPP, tepatnys tshun 1975. par
tel ini berhasil menysun éen zsnetapksn AL /ART
ysng sekaligus merupsken konstitusi pertai den

Y3pantel Dhakidel, 9p, gis, hel. 200.
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dianpgap sebagsl snutan delem asngetur den menje-
lanian kehidupan PPP selanjutnya. ¢

Kslau kite perhatikan struktur organisasi
maupun romposiel personslia yang menewpati posi-
si-posisisysng telah tersedia, nampak sekali De-
taps strulktur tersebut berusshs measduksn sntaras
stbuktur yeng dimiliki ke 4 partai yeng bderfusi,
begitu jugs yang menempati posisi-posisi penting
dalem sturiktur tersebut dietur nenurut hasil ke~
sepekatan nereika. Lalas hel ini XU sebagei par -
tal yeng terbdessr memperoleh ixeduduksn peanting,
seperti presiden psrtei oleh Ir, Z.H., I[¢hem Cho~
114, wWeiil Xetus Umum pimpinsn pusat 4. Kudin Lu
bis, ketus umum majlis pertiabangan pusst K.H.
Nasyskur, Fois 'Am Majlis Syuro K.H. Blsri Syeme
suri dan lain-lein. %emucdisn disusul Peramusi se~
bagai partsi iedus terbesar dan yang terakhir s~
dslsh #SII dan Ferti.'?

2. Pungsi U Delsm PPP.

Dengan wmelalul proses yeng rumit lahirlash
PPP yang diplilih menjadi nams cdari fusi 4 partsl
Islam ( XU, Permusi, PS3II dan Perti ). Sebener -
nya pengarul KU dalem proses pembentuken PPP
cukup bessr ; sebagaimans tands gasbar is' bsh
adaleh atas usul K.H. Bisri Syemsuri.'® Rols 'Aum
syuriysh PB iU, begitu juga depat ¢ilihat dalen
struktur organisasinys ssmpal pads person-person-
nya bsnyak didudukl oleh oreng=oreng HU. sehing=-

T‘L!‘!. Umaidl Radi !!éh M’ hsl. 91‘980
1 hel. 9"‘9‘.

1637 amet Effendi Yusuf, iine
Re jawali, Jalkarta, £disl Pertamas,
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ga dapat dikatakan bahwa fungsi kepemimpinan RU
dalam PPP menonjol dan tidak mustshil kalsasu orang
orsng HU ikxut menentukan kebijaksanasan-kebijasksa-

nsen delam menghadapi persoslan-persoslen penting

gseperti RUU Perkawinan tahun 197337 dan menghsde-

pi 3U MPR tahun 19'2'8."8 Namun sayang sejak mening-
galnya K.H, 3isri Sysmeuri ; mulal tampak kepemim-
pinen NU delam PPP secara fungsional borknrang.19

Apalagl ketlka ketua umum PPP DR.d.J. Nero SH .

melakuikan upaeys-upeya untuk menmperbesar peranesn -

di luer KU, terutamas MI. Akhirnya perjusngan poli-
tik NU melslul PPP makin menelusuri jalur- Jalur

yang nenyempit, sedang untuk mengetahul perkemba-

ngan NU dalam PPP selanjutnya dspat dilihat pada

uraisn 4i bawah ini. ~

Perkembsngan KU dalam PPP,

Sebenarnya kekompaken kepemimpinan PPP pa&
da tshun-tahun pertema kelahirannys telah gpenghem-
buskan angin seger bagi mass depen :.umat Islam
Indonesie dslam percaturan politik di negeri ini.
Hal inl terjadi ssmpai setelah sidang MPR Tahun ~
1973%. Mereka tampil di panggung politik seceara
kompesk den cukup memuasksn uuMmat I[slam hingga pa-
da pembahacsan penting tenteng RUU Perkawinan se -
bagaimana tersebut. RUU Perkaswinan 4i DPR RI ini
nampaknya merupakan ujian pertama terhadap kekom-
pakan PPP dan dapat diselesaiken menjadi undang-
undang yang sedikit banysk lebih sesuai dan tldak
bertentangan dengan ajaren dan hukum  perkawinan

TTors. Uamidl Redl MA, Op, it, hal. 115.
181h1d, hal. 145.
1951amet Effendi Yusuf, Op. cit, hal. 6.
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Islan.

Aadanys kesgadarsn bahwa PPP adalah penye -
gar aspirasi dan alat perjuangen ummat Islem, ade-
nya keltusten dan semangat untuk memupuk ukhuwwah
Islamiyash serts hasrat guna leblh meningkatkan pe-
ngabdisn terhadap pembangunan bangsa dan negara.
Dengan demikian kekompekan FPP terus berjalan de-
ngen mengzindahkan sturan politik yans sehat dan
aseg musyawarah tentunya. ‘ekompaken PPP tersebut
berlangeung hingge ke konsensus Munas tahun 1975?0
yang peds saat itu merekas sepskatil suatu pato -
kan sebegal lendasan guns membagi hacil pemilu
tshun 1977 dengen rasio perbsnédingan menurut ha-
sill pemilu tahun 1971.21 Penzan acanys konsensus-
ini mske PPP tampil ke gelanggeng pemilu th 1977-
dengan kekustan yeng potensiel dsn kompek. Sehing-
ge hasilnyspun dapat terlihat PPP dapat mensmbah-
hasil pemilu dengan 5 kursl DPR puset.

Pada sidsng umum MPR tahun 1978 juga masih
terlihat kompaik dalam tubuh PPP. Hal tersebut
tempaknya dipengeruhi oleh tokoh figur K.H. Bisgj-
ri Sjemsurl sebagal ulsma yang memilkl kharisma -:
tinggl. Sehingga kehadirsn bellau mempunyai nilei
tersendiri di kalangan PPP dan sekeligus menjeuh=
kan kedbetalkan-keretakan yang ada dalam tubuh PPP.

Setelah wafstnye K.H. Bisjri Sjsnsuri,maks
keretaken dalam tubuh PPP mulai nampak. Dan 4ini
berarti konsep untuk berfusi tersebut bukanlsh ds-
tang dari kepentingan intern partsi-partal Islem;
sehingga strateginya jalan sendiri-sendiri. Kere-

207big, hal. 63.
215ps. M. Rusli Karim, Op. cit, hal. 170.
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takan mulai timbul dan terasa berawal dari pembas- .

hasan mengenal RUU pemilu den sederet masalah-mas-
alah lein yang mulai sering dipersengketakan
dalam polemik di antara sesama tokoh PPP.Ternyata
kergpuhan itu semskin jelas saat berlangsungnya
pengalonan keanggotaan DPR untuk pemilu tahun
198222antars MI dan NU tidak sejalan. MI yang di-
pelopori Soedardji menghendaki perimbangan kursi
didasarkan atss hasil pemilu tahun 1355; padshal
sebelumnya (pada kungensus Munes PPP 1375) sudah
mereka sepakati bahwa perimbangen itu stas dassr
perimbangan hasil pemilu tshun 1971. Demikian
terus merembebrssmpal peda punceknys ysitu ten-
teng deftar ceslon yang tidak dimusyewarsehkan ter-
lebih dshulu sesama anggauta. Akibatnya NU dike-
gampingken oleh MI sebab ketua umum DPP PPP Naro
dan kawan—kawan dari unsur MI berhasil menyampal-
kan urutan daftar calon sementara keanggautasn
DPR 41 kediamsn Mendagri Amir Machmud dan sudeh
barang tentu daftar calon tersebut banye§ mengge-
ser tokoh-tokoh NU. Nsmun begigu NU tidek tinggal
diam. Dia memprotes agar DPP PPP secepatnya me-
nyelenggarakan rapat untuk membicarakan masaleh
tersebut. Tetapl sayeng LPU menganggap hal terse=-
but sudah syah. Dan akhirnya pertikaian mengimbas
pada intern NU sendiriZ’? Akibatnys tidak 8hpak oh-
phbdarkan lsgi, NUmengalami kegoncangan di dalaem.

Gambarsn tersebut di atas tampaknya dise-
babkan kerens tertutupnya pintu musyawarah dan
tiadanya Repemimipinen yang menyadari artl anggng

223.‘. Basit Adnan, M. hal. 480
23g) gmet Effendi Yusuf, QOp, cit, hal. 72.
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jsweb kesatusn dalsm persatusn. Ssipel munculnys

antara pro dan Lkontrs mengenal kebersdasn HU da=

lam PPP. Guna menghsdspl situssi ysng  sexalkin

kacsp, maka PB syurdysh KU mengedsksn rspat dan

diambilliah sustu Reputusan bahwe PB Syurish U

akan mempertiabangken keduduksnnys dalem PPP, apa-
dile azes musyawersh, soliderites intern dan prin-
sip-prinsip organisssiclaimnys tetap tidak ditegeik-
xan dsn agar kemelut yeng melsnds depat dlselesal

ken dengsn tuntes.?4

Uraisn tersebut di ates darli kekompelkan HU
dengsn PPP ssupai terfedi pergeseran tata allel
yang berikembang wmenjadi perpecahan ; aerupakan-
vukti uust éari perjalanan proses pemantapan keme
bsll ke bentux jsm'iysh atsu yeng ledih dikenal.
dengen kembsli e khittah tehun 1926,

Demikianlsh sekilss mengemal posisi dan
fungsi HU delsm partal persatuan pembangunsn (be-
ik itu sebagel pesnentu dasar sekeligus pelskaana-
operasional di awal perjelsnannys éslam PPP move
pun sampal tergesernys pertal inl dari PPP ).
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